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PRAKATA

Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke-76
pada tanggal 17 Agustus 2021 sebagai peringatan
kemerdekaan senantiasa terulang peristiwa heroik, yaitu
pembacaan Teks Proklamasi Kemerdekaan oleh Bung
Karno diiringi dengan pengibaran Bendera Merah Putih
jahitan Bu Fatmawati Soekarno. Bendera Merah Putih yang
dijahit oleh Fatmawati dan kemudian dikibarkan pada saat
proklamasi kemerdekaan merupakan hasil pergulatan
pemikiran dari Fatmawali melalui diskusi dan dialog
dengan sang gurn sclama pengasingan di Bengkulu (1938
1942), yaitu Soekarno - Futra Sang Fajar dan Proklamator
Kemerdekaan Indonesia.

Bung Karno menjadi kawan diskusi dan dialog bagi
Fatmawati, Diskusi bersama Bung Karno mematangkan
wawasan Fatmawati tentang kebangsaan dan hak merdeka
dari penjajahan. Pribadi Fatmawati telah ditempa melalui
pembentukan karakter pribadi dari sang ayah, yaitu Hasan
Din. Sang Ayah adalah tokoh pergerakan Muhammadiyah
di Bengkulu, yang memiliki sikap lebih baik mandiri
daripada bekerja bersama penjajah walau hidup gemilau.

Melihat pengalaman pribadi Fatmawati tersebut,
maka sangat tepat bila peneliti memilih kosakata “merajut
Merah Putih”, karena mempersiapkan Bendera Merah
Putih bukan pekerjaan fisik semata menjahit kain bendera,
Fatmawati mempersiapkan ide Bendera Kebangsaan dwi
warna tersebut selama pergulatan pemikiran arah masa
depan  bangsa  Indonesia.  Kiprah  Fatmawat
mempersiapkan Bendera Sang Saka Merah Putih menjadi
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puncak dari perjuangan rakyat Bengkulu bagl
kemerdekaan Indonesia.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
Bapak Cubernur Bengkulu atas bantuan moril dan materiil
sehingga kerja penelitian ini dapat dilaksanakan dan
diselesaikan. Urapan terima kasth kepada Sekretaris Daerah
Provinsi Bengkulu atas dukungan bagi pelaksanaan
penelitian ini. Ucapan terima kasih kepada Kepala Dinas
Sosial Provinsi Bengkulu atas dukungan bagi pelaksanaan
mata rantai kegiatan penelitian ini, mulai dari persiapan
riset, pelaksanaan “Focused Group Discussion” ini
membahas riset

Ucapan terima kasih kepada Kepala Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu atas
dulkumgan data, bahan-bahan pustaka terkait penelitian
serta diskusi-diskusi bersama para staff dari Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu, Ucapan
terima kasih kepada Kepala Dinas Pendidikan Prowinsi
Bengkulu, yang telah bersedia mencetak buku hasil
peneliian dan  menyebarkan ke lembaga-lembaga
pendidikan sebagai bagian dari diseminasi informasi
dalam kerangka Pendidikan sejarah tentang perjuangan
Ibu Fatmawati dalam mempersiapkan kemerdekaan
Indonesia.

Ucapan terima kasih kepada Kepala Biro Humas dan
Protokol serta Kepala Biro Umum Provinsi Bengkulu, yang
telah turut menunjang kegiatan riset ini. Ucapan terima
kasih dan apresiasi yang tinggi kepada Bank Bengkulu,
yang telah memberikan dukungan bagi kegiatan penelitian
ini. Penulis juga menyampaikan penghargaan dan ucapan
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terima kasih lak berhingga kepada keluarga besar Thu
Fatmawati di Bengkulu dan Jakarta serta Yayasan
Fatmawatl atas peran serta dalam pemberian informasi
bagi penelitian ini.

Buku ini disadari masih jauh dari sempurna. Olah
karena itu, segala kritik dan saran dinantikan oleh penulis,
Semoga kerja riset ini dapat memberi manfaat bagi
masyarakal Bengkulu secara khusus dan secara umum
kepada Bangsa Indonesia.

Jakarta, 15 Agustus 2021

Penulis
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

endera Negara Kesatuan Republik Indonesia

adalah Sang Merah Putih! Istilah Sang Merah

Futih? digunakan dalam Pasal 35 UUD 1945
(sebelum dan sesudah Amandemen) dan kemudian
digunakan dalam Pasal 3 Konstitusi Republik Indonesia
Serikat (Konstitusi RIS) dan Pasal 3 Undang Undang
Dasar Sementara 1950.

Penggunaan Bendera Merah Putih sebagai simbol,
jati diri bangsa dan identitas Negara Kesatuan Republik
Indonesia® memiliki sejarah panjang bagi bangsa

' Republik Indonesia, Undang Undang Nomer 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Hahasa, dan Lembapga Negara serta Lagu Kebangsaan [I.NR]
Tahun 2009 Nomor 109, TLN. Nomar 50535].

* Penggunoan awalan “Sang” sebelum istilah MAersh Putih adalah
bentuk memubakan. Tanda sing di depan karera di dalamnya
terkandung kemuliaan kepada benda nasional yang berssjarah it
Merah Fulih juga merupakan nama gabungan yang menyatukan dua
jajaran wama yang dihormati scbagai lambang bangsa yang merdeka
dan berdaulat keluar dan kedalam negara Republik Indonesia. Baga
Muhammad Yamin, 6000 Takun Sang Merah Putih, Catakan 11 Jakarta:
Balai Pustaka, 2017, ITlm. 8

# Menurul  Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang
bBendera, Bahasa, dan Lembaga Negara serta Lagu Kebangsaan,
terdapal empat simbul negara yaitu Bendera Negara Sang Merah
Putih, Bahasa Indonesia, lambang Negara Garuda Fancasila, dan
Lagu Kebangsaan Indonesia Raya. Baoi Penjelasan Umum Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2008,




Indonesia. Menurut M. Yamin, Merah Putih menjadi
bagian dari peradaban Nusantara sejak 6000 tahun yang
lalu scjak zaman prascjarah hingga lahirnya negara
Indonesia sampai saat ini?

Dari sejarah panjang Bendera Merah Putih sebagai
Bendera negara, nama Sockarno dan Fatmawati menjadi
bagian penting sejarah tersebut. Fatmawati yang menjahit
dan menyatukan kain merah dan kain putih menjadi
Bendera Pusaka Sang Saka Merah putih. Sesaat setelah
Proklamasi kemerdekaan 17 Agpustus 1945, vang
dibacakan Soekarmo, Bendera Pusaka Sang Saka Merah
Putih berkibar. Bendera Sang Merah Putih menjadi
simbul kedaulatan negara Rl dan terus berkibar.

Jejak perjuangan Fatmawati hingga menjadi kreator
Bendera Pusaka Sang Saka Merah putih Hdak dapat
dilepaskan dari Bengkulu dan jejak langkah pejuangan
SoekarNomor Sejarah telah mencatat, Bengkulu menjadi
medan pengabdian dan penguatan basis dukungan politik
SoekarNomor Melalui pendidikan dan dakwa bersama
Muhammadiyah, Sockarmo membangun kekuatan baru
menuju [ndonesia merdeka . Tahun 1940, Sockarno
menjadi inisiator penyelenggaraan “konferensi Daeratul
Kubra”, yaitu konferensi Muhammadivah se-Sumatera.
Bengkulu juga menjadi saksi pertemuan, kisah cinta
Soekarno dan Fatmawati yang tumbuh dan bersatu.
Bengkulu  telah melahirkan Presiden dan  Firls Lady
Pertama Negara Republik Indonesia, yaitu Soekarno dan
Fatmawati.

t Buiw Muhammad Yamun, 6000 Tafiun Sang Merah Pulik , gp.at , him,
8-15.
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Sesungguhnya simbul merah putih itu  sendir
dicerminkan dalam diri pasangan Sockarno-Fatmawati,
Soekarno, yaitu simbul keberanian dan pancaran warna
Merah, yang berarti pemberani. Sedangkan Fatmawati
adalah simbul kesucian dan pancaran warni putih yang
berarti suci dan putih Jejak keberanian dan ketajaman
Soekarno sebagai aktor dan motor kebangkitan nasional
muncul sejak jauh sebelum proklamasi kemerdekaan. Jiwa
patriotisme Soekarno lahir dan ditempa pada masa awal
kebangkitan nasional tahun 1900-an dengan menjadi
murid HOS Cokroaminoto dan kader muda Serikat
Islam. Gelora nasionalisme Soekarno berkibar pada masa
kebangkitan tahun 1920 dengan menerjang ombak
perjuangan melawan Belanda. Soekarno Putra Sang Fajar
bersinar pada masa kemerdekaan sebagai salah satu
pendiri dan Proklamator Kemerdekaan RI.

Tahun 1938-1942, Fatmawati hadir sebagai saksi
perjuangan Soekarno bersama aktivis gerakan Bengkulu
menggalang  kekuatan dan menggelorakan semangat
kemerdekaan. Dari tahun 1042 hingea 1945, Fatmawah
menjaci saksi sekaligus pelaku sejarah pergerakan menuju
Indonesia ~ Merdeka dan  lahirnya  proklamasi
kemerdekaan. Fatmawati adalah pelaku utama dan
kreator lahirnya salah satu simbul kedaulatan negara,
vaitu Bendara Pusaka Sang Saka Merah Putih yang
berkibar scsaat Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus
1945, Pasca Proklamasi, Fatmawati menjadi pendukung
utama dan pendamping Soekarno mempertahankan
Kemerdekaan Republik Indonesia.

Fatmawati adalah perempuan Indonesia seperti yang
dicita~citakan R.A. Kartini. Fatmawati tumbuh dan

Perspektif Sejarah Hukum Bendera Merah Purih
Lari Peradabar Nusantara Fe Fatmawati Soekarno




menjadi perempuan yang menerobos dan melebihi batas-
batas umuwn perempuan pada masanya. Orangtua dan
keluarganya yang religius dan nasionalis serta lingkungan
sosial-budaya masyarakat dan suasana pergerakan dan
perjuangan Bengkulu memberi andil besar dalam
pembentukan karakter Fatmawati yang mandiri dan kuat.

Soekarno sendiri sebagai guru Fatmawati mengakui
kecerdasan Fatmawati. Pada usia 15 tahun, Fatmawati
mampu diajak dalam perbincangan dan diskusi mengenai
kemerdekan, tentang filsafat Islam, hukum-hukum Islam,
gender dalarm pandangan hukum lslam. Kematangan
jiwa dan cara berfikir telah melckat pada diri Fatmawati
remaja, Pada usia 17 Tahun, saat Sockarmo melamarnya,
Fatmawati meneguhkan prinsipnya untuk menolak
poligami karena dianggap tdak menguntungkan bagi
kedudukan dan peranan wanita dalam kehidupan
sosialnya. Sudah sangat patutlah bagi generasi muda

\ sckarang, khususnya kaum wanita, untuk mensyukuri,
menghormati, serta mencladani nifai-nilai perjuangan Ibu
Fatmawati terulama terhadap harkat dan martabat kaum
wanita Indonesia.®
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! Sebagai guru, Soekarno tidak hanya mengajarkan
pelajaran sekolah. Soekarno menyisipkan materi dnta
tanah air dan kemerdekaan. Fatmawati yang
mendapatkan pelajaran tambahan bahasa Inggris dari
Scekarno juga diajak berdiskusi tentang tanah air, tentang
kemerdekaan, tentany filasafat, serta hal-hal yang
berhubungan dengan cita-cita kemerdekaan dan keadaan

® Rathan Febriansyah, dkk, Muhemmadivalr 100 Tahus Memyinari
Negeri, Jakarta: Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Puosat

- Muharmumadivah, 2013, him, 65-69.
: o Penduhuluan
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sosial ckonomi. Cinta dan jiwa pendangan antara
Soekarno dan Fatmawati tentang kemerdekaan Indonesia
sudah sejak di Bengkulu.

Indonesia Merdeka bagi Fatmawati adalah cita-<cila
luhur yang harus diwujudkan. Gelora hati dan jiwa untuk
kemerdekaan Indonesia, ditumpahkan Fatmawati ketika
menjahit Bendera merah putih. Dalam keadaan hamil tua
(sudah waktunya bayi akan lahir), Fatmawali menjahit
dengan tangan kain merah dan kain putih menjadi
Bendara Pusaka Sang Saka Merah Putih.

Air mata suci Fatmawat tidak henti-hentinya
mengalir membasahi kain merah dan kain putih yang
sedang dijahitnya sebagali ungkapan keharuan atas
wrwujudnya dta-cita rakvat Indonesia untuk merdeka
dan berdaulat, Bendera Pusaka vang dikibarkan pada
tanggal 17 Agustus 1945 sesaat setelah Proklamasi
Kemerdekaan adalah bendera yang dijahit Fatmawati saat
mengandung anak pertama. Bendera dipersiapkan
setahun sebelum proklamasi Kemerdekaan. Fada saat
para aktivis pergerakan berjuang mewujudkan
kemerdekaan, Fatmawati telah memnbuat lambang dan
identitas kedaulatan Indomesia, vaitu bendera Pusaka
Sang Saka Merah Putih.

Suatu tindakan yang tidak pernah difikirkan oleh
orang lain. Siapakah di antara sekian ratus bahkan sekian
ribu tokoh pejuang bangsa Indonesia, yang telah
memikitkan tentang arti sebuah bendera bagi sebuah
kemerdekaan bangsa. Ternyata, selama ini belum pernah
ada klaim dari salah secrang pejuang yang mengaku telah
mempersiapkan scbuah bendera untuk Kemerdekaan
Indonesia, kecuali Ibu Fatmawati,® Kini, Bendera Sang

 Ihid

Perspektif Sejarah Hukum Bendera Merah Purif o
Dari Beradabon Nusanrara Ke Fatmawat Soekarno




Merah Putih yang dijahit olch Fatmawali menjadi Bendera
Pusaka dan diabadikan schagai Benda Capar Budaya
berdasarkan  Keputusan Menteri  Pendidikan  Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 003/M/2015
Tentang Bendera Pusaka Sang Saka Merah FPutih Sebagai
Benda Cagar Budaya.

Fatmawati, first lady (ibu negara) Republik Indonesia
merupakan “reinkarnasi” Putri Gading Cempaka dan
wujud nyata legenda Putri Serindang Bulan. Menurut
Agus Setiyanto”,  Kepribadian, karakter, dan kisah
perjalanan hidup Fatmawal cermin dari mitos Putri
Gading Cempaka. Penolakan Puitri Gading Cempaka
terhadap pinangan Pangeran Muda dari Kerajaan Acch
merupakan sebuah keberanian, yang (idak biasa
dilakukan kaum wanita pada umumnya dalam konteks
masyarakat tradisional. Kisah Puiri Gading Cempaka
meninggalkan kerajaannya bersama keenam saudaranya
sebagai sebuah pengembaraandan peneguhan prinsip
dalam menjalani kehidupan. Putri Gading Cempaka
kemudian dipersunting Baginda Maharaja Sakti dan
mentjadi “first lady” (permaisuri) Kerajaan Sungai Lemau
dan sekaligus menjadi cikal bakal serta tonggak awal
keberlangsungan tata kehidupan Kerajaan Sungai Lemau
di negeri Bangkahoeloe (Bengkulu). Fatmawati juga
sebagai wujud nyata legenda Putri Serindang Bulan dari
tanah Rejang (wilavah Rejang Lebong, Bengkulu) yang
mampu  hidup mandiri sclama masa pengembaraan

7 Agus Setiyanto, “Falmawati Dalam Dunia Kosmos Bengkulu”,
Prolog buku, Arifin Suryo Nugroho, “Fatmawali Soekarnn: The First
Lady”, (Yogyakarta: Ombak, 2008), him, x-xx

o Fendahuluer
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(pembuangan). Putri Serindang Bulan kemudian bertemu
dengan Raja Inderapura dan menjadi first lady
(permaisuri) di Kerajaan Inderapura.

Fatmawati adalah kreator Bendera Pusaka Sang
Merah Putih, yang dikibarkan sesaat setclah Proklamasi
17 Agustus 1845. Sementara itu, Soekarno adalah
Proklamator Kemerdekaan Rl 17 Agustus 1945
Proklamasi Kemerdeaan merupakan tonggak sejarah bagi
bangsa Indonesia dari suatu bangsa yang dijajah menjadi
bangsa yang merdeka.® Bendera Sang Merah Putih adalah
bendera kebangsaan (lambang kemerdekaan rakyat) dan
bendera negara (lambang kedaulatan), *

* Jimly Asshidiggie, menggunakan pengertian Konstitusi dalam arti
positif dari Carl Schmitl, mengatakan bahwa — Froklamasi
Eemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 adalah suatu Konstitusi
dalam arti posibf, karcna ia merupakan salu-satunya keputisan
politik yvang tertinggi yang dilakukan oleh bangsa Indonesia vang
merubah dari suatu bangsa yang dijajah menjadi bangsa yang
merdeka. Undang-Undang Dasar 1945 dilahirkan sesudah proklamasi
kemerdekaan, eebagai indak lanjut dad proklamasi kemerdekaan ita.
Baca lebil tanjut Jimly Asshidigie, “Gagasan Dasar Tentang Konstitusi
dan Mahkamah Konstilusi”, makalah diterbitkan Mahkamah
Ronstitus), lanpa tempat, tanpa tahun

* M. Yamin memaknai Bendera Sang Merah Putih dalam makna
sebagal bendera negara dan sebagai benders kebangsaan. Warna
kebangsaan adalah corak atau lambang rakyat yang bercita<ita
merdeka. Bendera nepura adalah corak atau lambang negara yang
sudah terbentuk dan berdiri tegak setelah perjuangan mencapai
tujuan. Kedua lambang tersebut memiliki maksud yang sama karena
kedaulan adalah kemerdekaan mengurus negera sendiri tidak ada
campur tangan negara lan, Pada dasarnya tidak berbeda, hanya
berbeda lingkatan dengan menyatakan hahwa martabat perjuangan
telah menmingkat jaub lebih lamut den pada sebelum Proklamasi

Pergpekeif Sejorah Hukum Bendera Mevah Putih
Dari Pergdaban Nusantors K Farmiowati Soekaran
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Atas dasar pengabdiannya kepada negara,
Pemerintah RI melalui Kepulusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 118/TK /2000 pada 4 Nuvember 200
menganugerahi gelar Pahlawan Nasional kepada Ibu
FPaumawati. Nama Fatmawati diabadikan sebagai nama
jalan dan rumah sakit, yaitu RS Fatmawati di Cilandak. Di
Kota Bengkulu sebagai kota kelahiran Fatmawati,
Pemerintah Benglulu mengabadikan nama Fatmawati
sebagai nama Bandar Udara dan membangun Monumen
Iatmawati di Simpang Lima Bengkuiu.

Secara yuridis, istilah Bendern Pusaka muncul dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1958 tentang
Bendera Kebangsaan Republik Indonesia [LNRI Tahun
1958 Nomor 68, TLN Nomor 1633]. Pasal 4 PF Nomor 4
Tahun 1958 menyebutkan bahwa:

(1) Bendera Pusaka ialah Bendera Kebangsaan yang
digunakan pada upacara Proklamasi Kemerdekaan

di Jakarta pada tanggal 17 Agustus 1945.

(2) Bendera Pusaka hanya dikibarkan pada tanggal 17

Agustus.

(3) Ketentuan-ketentuan dalam pasal 22 tidak berlaku
bagi Bendera Pusaka.

Dalam Undang-Undang Nomwor 24 Tahun 2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lembaga Negara serta Lagu
Kebangsaan menggunakan istilah Bendera Pusaka Sang
Saka Merah Putih. Pasal 5 Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2009 menyebutkan:

(1) Bendera Negara yang dikibarkan pada Proklamasi

Kemerdekaan Bangsa Indonesia tanggal 17 Agustus

Kemerdekaan, Bama Muhammad Yamin, 6000 Tahus Sang Merah
Putih, Catakan 11 Jakarta: Balai Pustaka, 2007, him, 228229

o Pendafivlion
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1945 di Jalan Pegangsaan Timur Nomor 56 Jakarta 5

disebut Bendera Pusaka Sang Saka Merah Putih. I

(2) Bendera Pusaka Sang Saka Merah Putih disimpan

dan dipelihara di Monumen Nasional Jakarta.

Bendera Pusaka Sang Saka Merah telah menjadi
lambang kedaulatan Negara Republik Indonesia. Bendera
dikibarkan pada FProklamasi Kemerdekaan Bangsa
Indonesia tanggal 17 Agustus 1943 di Jalan Pegangsaan
Timur 56 (kini Jalan Proklamasi). Pada tanggal 4 Januari

1946, pada saat Presiden, Wakil Presiden, dan para ;
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Menteri pindah ke Yogyakarta, Bendera Pusaka turut
dibawa dan dikibarkan di Gedung Agung. Ketika
Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda pada tanggal 19
Desember 1948, bendera pusaka sempat diselamatkan
oleh Presiden dan dipercayakan kepada Husein Mutahar.
Husein Mutahar membawa bendera tersebut untuk
diselamatkan. Untuk alasan keamanan dari penyitaan
Belanda, Huosein Mutahar melepaskan benang jahitan
bendera schingga bagian merah dan putihnya terpisah,
kemudian membawanya dalam dua tas terpisah. Dalam
pengungsian, Husein Mutahar melepaskan memisahkan
Bendera Pusaka Sang Saka Merah menjadi dua yaitu
bagian warna merah dan warna putih dan dibawah dalam
dua tas terpisah. Pertengahan Juni 1949, di Bangka, karena
Presiden meminta kembali Bendera Pusaka maka Husein
Mutahar menjahit dan menyatukan kembali,
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Pembahasan tentang Bendera Pusaka Sang Saka
Merah Putih sebagai simbol, jati diri bangsa dan identitas
MNegara Kesatuan Republik Indonesia tidak dapat
dilepaskan dari sosok Falmawati baik sebagai Istri
Soekarno maupun sebagai the Firts Lady yang
mendampingi  Soekarno  pada masa  perjuangan
kemerdekaan. Karakter Fatmawati sendiri tidak dapat
dipisahkan dari Bengkulu baik dalam aspek sosial budaya
Masyakarat Bengkulu maupun dalam aspek Bengkulu
sebapal tempat pertemauan Soekarno dan Fatmawati.

B. Ruommsan Masalah

Kajian tentang “Soekarno - Fatmawat: Merah 'utih
dari  Bengkulu” akan mendalami tiga bahasan yang
dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana kondisi sosial
budaya masyakarat Bengkulu dalam membangun arah
perjuangan  Soekamo  dan  membentuk  karakter
Fatmawati? (2) Bagaimana scjarah Soekarno dan
Fatmawatl dalam melahirkan Bendera Merah Puitih? (3)
Bagaimana kedudukan Bendera Merah Putih dalam
perspektif sosio-legal?

C. Metodologi Penelitian

Feneliian ini merupakan penelitan sejurah dalam
perspekiil sosiologi hukum (Soco-legal). Pendekatan
dalam penelitian ini adalah pendekatan multidimensional.
Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (2014)
karya Sartono Kartodirdjo, pendekatan multidimensional
adalah suatu pendekatan dengan menggunakan bantuan
konsep-konsep dan teori-teori dari berbagai cabang iliu
untuk menganalisis peristiwa masa lampau dengan tujuan
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entuk memperdalam dan memperluas kajian peristiwa
smarah berdasar aspek-aspek sosial budaya, Pendekatan
vang digunakan adalah:"

1. Pendekatan Sosiclogis yang mengungkap peristiwa
masa lalu, dari berbagai segi-segi yang mencakup
golongan sosial vang berperan, jenis hubungan
sosial, peranan dan status sosial dan sebagainya.

2. Pendekatan Antropologis, vaitu mencakup pelbagai
dimensi  kehidupan, seperti antropologi sosial,
antropologi politik, dan antropologi budaya.
Pendekatan Politikologis, yaitu penelitian dan
analisis disandarkan pada kejadian politik (polity),
perang, diplomasi dan tindakan tokoh-tokeh politik.
4. Selain 3 pendekatan di atas, penelitian imi juga

menggunakan pendekatan konstitusi dan peraturan

perundang-undangar.
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Obyek penclitian ini menitiberatkan pada: (1) Objek
primer, yaitu Fatmawati dan Bendera Pusaka Sang Saka
Merah Putih. (2) Objek subsider. vaitu Soekarno,
Perjuangan Rakayat Bengkulu, dan Perjuangan Indonesia.
Dalam penelitian sejarah, tahapan pencliian mencakup
empat tahap, vakni, pengumpulan sumber sejarah
(heuristik), kritik sumber sejarah, interpretasi, dan
historiografi.i2

" Tentang pendekatan mmultidimensional dan jenis pendekatan baca
lebth lanjut  Sarlonw Kartodirdjo. Pendekatan Imu Sosial  dalane
Metodalog: Sgarah, Jakarta: Gramedia, 1993, Him, 4
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1. Pengumpulan Sumber Secjarah (Heuristik), yaitu
proses pengumpulan sumber yang berkaitan dengan
tema sejarah yang akan ditulis, Proses pengumpulan
sumber sejarah (heuristik) menjadi tahap awal
penelidan yang sangat menentukan tahap-tahap
berikutnya. Karena sesungguhnya sejarah adalah
seni mencari sumber sejarah. Tanpa sumber peneliti
sejarah tidak akan dapat berbuat dan menulis
banyak. Dalam tahap Pengumpulan Sumber Sejarah
(heuristik), data yang digunakan berasal dari
berbagai literasi buku, jurnal ilmiah. Peneliti juga
dihasikan dari sumber tidak tertulis atau sumber
lisan yang dihasilkan dari wawancara dan FGD.

2. Kritik Sumber (Verifikasi) meliputi:

a. Krik  eksternal  (otentifikasi) Verifikasi
otentifikasi diarahkan untuk menguji keaslian
sumber dengan menggunakan kritik eksternal.
Untuk menentukan  keotentikan  sumber
digjukan pertanyaan: (1) kapan sumber itu
dibuat, (2) di mana sumber itu dibuat dan
diternukan, (3) siapa yang membuat, (4) dari
bahan apa sumber itu dibuat dan beberapa
pertanyaan lainnya yang ditujukan untuk
mengetahui keaslian sumber.

b. Kritik intermal (Kredibilitas) Verifikasi
kredibilitas digunakan untuk menilai keabsahan
informasi dalam sumber scjarah dengan
menggunakan kritik internal. Ada empat aspek
dalam menilai apakah saksi memberikan

Penulisan Peristiwa Sejarah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 1965.
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informasi  yang akurak (1) Kemampuan
menyatakan  kebenaran; (2) Kemauan
menyatakan  kebenaran; (3) Keakuratan
pelaporan; dan (4) Adanya dukungan secara
bebas mengenai isi laporan yang disampaikan.

3. Interpretasi Interpretasi adalah proses penafsiran
fakta-fakta sejarah. Interpretasi meliputi dua
kegiatan, yaitu:

a. Analisis; yaitu adalah peroses penguraian fakta-
fakta sejarah. Pada tehap ini, seorang pencliti
sejarah berusaha menguraikan sumber sejarah
menjadi bagian-bagian yang masih berkaitan.

b. Sintesis, adalah penyatuan fakta-fakta yang telah
diuraikan dan dihubungkan. Dalam kegiatan ini,
peneliti  sejarah  berusaha  menvatukan,
menghubung-kan  data  sehingga  memiliki
keterkaitan dan makna.

4. Historingrafi adalah proses menuliskan fakta-fakta
yang telah disimpulkan menjadi satu-kesatuan
narasi yang utuh.

Pevsnekhf Sefarad: Hukum Bemdera Merah Purik
Dari Peradaban Nusantare e Fotmgwati Soekaran
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